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Tujuan wawancara  : Untuk mengetahui mengenai masalah konsentrasi    belajar anak 

Responden 1  : Pendidik 
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NO. Pertanyaan Jawaban Responden 

1. Bagaimana pendidik menangani anak 

yang tidak fokus dan perhatiannya 

teralihkan selama proses belajar? 

Sebelum pembelajaran berlangsung biasanya 

memastikan anak didik siap untuk belajar dan 

menciptakan suasana kelas yang nyaman, 

bersih, dan menyenangkan, biasanya mengajak 

anak untuk melakukan ice breaking seperti 

bernyanyi atau bermain Menyusun balok, 

bermain puzzle sebelum proses belajar agar 

anak tidak bosan dan perhatiannya terfokuskan 

saat pembelajaran. Sebagai pendidik juga perlu 

memberi kan motivasi atau semangat pada anak 

didik. 

2. Metode pembelajaran apa yang 

diterapkan pada anak-anak? 

Dalam pemberian metode pembelajaran 

biasanya dilakukan diskusi dan tanya jawab, 

eksperimen, pemberian tugas, outingclass, dan 

karya wisata. 

Metode diskusi dan tanya jawab seringkali 

bertukar pendapat dengan teman kelasnya, hal 

ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu anak. 

Metode eksperimen diberikan menggunakan 

kegiatan percobaan benda-benda sekitar dan 

lingkungan terdekat, hal ini sangat efektif 

dilakukan untuk meningkatkan fokus anak saat 

mengalami kesulitan dan perhatian teralihkan. 

Sebagai pendidik juga sering menjadwalkan 

kegiatan pembelajaran outingclass dan karya 

wisata setiap satu bulan sekali, hal ini juga 

efektif dilakukan untuk meningkatkan perhatian 

anak saat pembelajaran menjadi semakin nyata 

dan bermakna. 



3. Bagaimana masalah yang terjadi 

terhadap kurangnya fokus belajar anak-

anak saat proses pembelajaran? 

Masalah yang seringkali terjadi dalam 

kurangnya fokus belajar anak saat proses 

belajar adalah mudah teralihkan perhatian oleh 

lingkungan sekitar dan kurang meresponnya 

anak oleh materi yang diajarkan, kurangnya 

semangat mempengaruhi konsentrasi anak pada 

faktor internal maupun eksternal sekolah, sering 

terkecoh dengan lingkungan sekitar, anak 

menjadi bertingkah ramai dan asyik dengan 

teman kelasnya pada saat pendidik menjelaskan 

materi. 

 

 


